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Lampiran 01. Transkrip Wawancara  

Wawancara 1 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Ida Bagus Putu Kerta 

Jabatan :  Bendesa Adat  

Pendidikan Terakhir : SD (Sekolah Dasar) 

Waktu Wawancara  :  Sabtu, 31 Januari 2026 pukul 14.32 WITA 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

Belief System  

Pewawancara  :  Bagaimana pandangan Bapak selaku Kelian Desa Adat 

mengenai visi dan misi LPD  Desa Sambangan? Apakah sudah 

mencerminkan nilai-nilai adat dan kepentingan krama desa? 

Informan  : Ya, kami dari bendesa perwakilan atas nama desa adat visi dan 

misi terakit LPD  Desa Adat Sambangan adalah untuk 

kepentingan Krama (masayarakat) Desa niki (ini) untuk 

mengedepankan terkait pinjaman ataupun penerimaan 

tabungan, visi dari Desa Adat kedepannya adalah meingkatkan 

pendapatan terkait LPD  dan selalu bersinergi dengan 

masyarakat di Desa Adat Sambangan.  

Pewawancara : Bagaimana peran Desa Adat, khususnya Kelian Desa Adat, 

dalam menjaga dan menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan pelayanan kepada masyarakat dalam 

pengelolaan LPD ? 

Informan  : Yang pertama adalah Desa Adat memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada Krama (masyarakat) Adat, bertanggung jawab 

dan selalu menjaga kejujuran prajuru dan karyawan LPD  

Desa Adat Sambangan yang diawasi oleh panureksa 

(pengawas) internal beserta kelian – kelian banjar adat di 3 

banjar yaitu ada Banjar Adat Banyar Anyar, Banjar Adat 

Sambangan, dan Banjar Adat Babakan serta Kerta Desa dan 

Sabha Desa Adat Sambangan. Prajuru dan karyawan itu beda 

dik, yang namanya prajuru itu ada Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara itu namanya prajuru. 

Pewawancara : Menurut pengamatan Bapak, apakah pengurus dan pegawai 

LPD  telah bekerja sesuai dengan nilai-nilai desa adat dan 

kepercayaan masyarakat? 

Informan : Ya, menurut kami dari Bendesa Adat selaku perwakilan Desa 

Adat Sambangan terkait dengan pegawai LPD  sudah bekerja 

sesuai dengan pararem (peraturan) desa adat tentang LPD .   
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Pewawancara : Sikap atau perilaku seperti apa yang menurut Bapak 

mencerminkan komitmen LPD  terhadap nilai adat dan 

kepentingan krama desa? 

Informan : Terkait dengan sikap itukan sudah tergantung dengan kejujuran 

dan tanggung jawab. Yang pertama terkait dengan kejujuran 

dan tanggung jawab, komitmennya adalah selalu 

mengedepankan Krama (masyarakat) Desa Adat dan menjaga 

keharmonisan. 

Boundary System  

Pewawancara : Bagaimana peran Desa Adat dalam menetapkan atau 

mengawasi aturan etika dan tata kelola LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan : Terkait aturan peran desa adat dalam mengawai ya kami dari 

Bendesa Adat dan selaku pengawas internal selalu mengawasi 

atau meninjau terkait etika dan tata kelola LPD  Desa Adat 

Sambangan dengan wajib memeriksa atau datang langsung ke 

Kantor LPD  minimal satu minggu sekali tapi kadang Ajik 

(Bapak) lebian ken (lebih dari) satu kali dalam seminggu dik. 

Itu hanya minimalnya untuk memeriksa laporan mingguan dan 

laporan bulanan. Dan Ajik (Bapak) paling sedikit tiga kali 

dalam seminggu datang ke kantor langsung, dik.  

Pewawancara : Apakah terdapat aturan adat (awig-awig atau pararem) yang 

menjadi dasar atau pedoman dalam operasional LPD ? Jika 

ada, mohon dijelaskan. 

Informan : Ada aturan yang mengatur yang namanya SOP dari BKS dan 

pararem (peraturan) desa adat tentang LPD ? 

Pewawancara : Bagaimana bentuk pengawasan Desa Adat terhadap 

pelaksanaan rencana kerja dan anggaran (RK-RAPB) LPD  

Desa Sambangan? 

Informan : Disini sebelum akhir tahun dari bulan Oktober sudah mulai ada 

rembug (diskusi) terkait rembug niki (diskusi ini) kalau tidak 

salah lima kali bersama dengan prajuru desa adat dan ini 

bekerja sama juga dengan karyawan LPD  terkait pelaksaan 

RK-RAPB.  

Pewawancara : Menurut Bapak, apa langkah yang biasanya dilakukan Desa 

Adat apabila terjadi pelanggaran etika atau penyimpangan 

dalam pengelolaan LPD ? 

Informan : Apabila terjadi pelanggaran etika atau penyimpangan dalam 

pengelolaan LPD , Desa Adat biasanya terlebih dahulu 

melakukan klarifikasi dan pembinaan melalui paruman. Jika 

pelanggaran tersebut bersifat ringan, akan diberikan teguran 

dan pembinaan agar tidak terulang kembali. Namun apabila 

pelanggaran bersifat berat, Desa Adat akan mengambil langkah 
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tegas sesuai dengan awig-awig dan pararem yang berlaku, 

serta berkoordinasi dengan pihak terkait untuk penanganan 

lebih lanjut. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Bagaimana Desa Adat, melalui Kelian Desa Adat, memantau 

kinerja pengurus dan pegawai LPD ? 

Informan : Wajib bendesa memantau kinerja LPD  minimal seminggu 

sekali dan memeriksa laporan sebulan sekali pada akhir bulan,  

Pewawancara : Apakah LPD  menyampaikan laporan kinerja atau laporan 

keuangan kepada Desa Adat secara berkala? Bagaimana 

bentuk dan frekuensinya? 

Informan : Ya dik, LPD  selalu melaporkan setiap bulan dan diakhir tahun 

juga membuat laporan.  

Pewawancara : Bagaimana peran Desa Adat dalam menindaklanjuti hasil 

evaluasi atau laporan kinerja LPD ? 

Informan : Jika ketika ada masalah dibawah Bendesa, prajuru, dan juga 

pecalang berperan untuk ikut menindaklanjuti. Contohnya 

terkait tunggakan kredit pecalang ikut dia.  

Pewawancara : Aset apa yang menurut Bapak paling penting dalam menunjang 

keberlangsungan dan kepercayaan masyarakat terhadap LPD  

Desa Sambangan? 

Informan : Aset yang paling menunjang itu di tabungan dan kredit, sebab 

disana ada tabungan cingkreman dan itu sangat menunjang 

sekali dik. Tabungan cingkreman itu tanpa bunga kalau 

tabungan ada bunganya kalau tidak salah 0,3% tapi tabungan 

cingkreman ini keluarnya setiap hari raya dik, selain itu juga 

kredit sangat mendukung keberlangsungan LPD . 

Pewawancara : Bagaimana Desa Adat memastikan aset LPD  dikelola dengan 

baik dan sesuai dengan rencana kerja serta kepentingan krama 

desa? 

Informan : Ya kita saling bekerjasama dan saling mendukung kegiatan. 

Selain itu juga dengan cara lebih sering kelapangan, lebih 

sering sosialisasi, lebih memaksimalkan pengawasan.  

Pewawancara : Apa yang dilakukan Desa Adat apabila pengelolaan aset LPD  

tidak sesuai dengan rencana atau menimbulkan permasalahan? 

Informan : Sejauh ini tidak ada masalah dik, semoga terus tidak ada 

masalah ya. Namun ketika nanti ada masalah kita cenderung 

lebih bagus untuk melakukan rembug (diskusi) terlebih dahulu. 

Contohnya begini, ketika rembug (diskusi) satu sampai dua 

kali tidak menghasilkan kita harus turun tangan langsung ke 

nasabah dengan mengajak pecalang, pengawas internal, dan 

kelian – kelian adat banjar.  



119 

 

 

 

Interactive Control System  

Pewawancara : Bagaimana pola komunikasi antara Desa Adat dan pengurus 

LPD  dalam membahas kinerja dan permasalahan LPD ? 

Informan : Kita disini mengedepankan keharmonisan dan komunikasi 

yang baik antar Bendesa dan pengurus LPD  dalam membahas 

kinerja dan permasalahan, kalau sudah harmonis kita pasti bisa 

berkomunikasi yang baik agar tidak ada miskomunikasi antara 

bendesa dengan pengurus LPD  begitu juga sebaliknya.  

Pewawancara : Seberapa sering dilakukan pertemuan atau koordinasi antara 

Desa Adat dan pengurus LPD ? 

Informan : Sesering mungkin, diluar pemeriksaan wajib yang 

dilaksanakan perminggu itu dik. 

Pewawancara : Apakah masyarakat atau krama desa dapat menyampaikan 

aspirasi atau keluhan terkait LPD  melalui Desa Adat? 

Bagaimana mekanismenya? 

Informan : Sangat bisa krama desa dapat menyampaikan aspirasi maupun 

keluhan terkait LPD  melalui Desa Adat. Mekanismenya 

dilakukan secara langsung pada saat paruman desa (rapat 

desa), paruman banjar (rapat banjar), ataupun kegiatan ngayah 

(gotong royong). Selain itu, penyampaian keluhan juga dapat 

dilakukan secara informal dengan menyampaikan langsung 

kepada prajuru desa adat atau kepada Ajik (Bapak) sendiri 

selaku Bendesa Adat, yang selanjutnya akan dibahas dan 

dikoordinasikan dengan pihak LPD .  

Pewawancara : Bagaimana peran Desa Adat dalam menjembatani komunikasi 

antara masyarakat dan LPD ? 

Informan : Ajik (Bapak) selaku Bendesa selalu menjembatani dan ikut 

menjelaskan kepada krama (masyarakat) desa jika ada 

peminjaman. Dan setiap paruman banjar (rapat banjar), 

paruman desa (rapat desa), dan juga ngayah (gotong royong) 

selalu disosialisaikan terkait LPD . Kalau kemarin terkait 

piodalan langsung dah disosialisasikan disana terkait LPD  

kalaupun tidak ada undangan jadi misalnya begini paruman 

desa (rapat desa) itu undangan untuk sosialisasi tapi kalau 

waktu ngayah (gotong royong) itu merupakan tambahan 

sosialisasi dan itu lebih bagus sebab kalau krama (masyarakat) 

desa paruman nike (rapat itu) sangat jarang yang datang 

bahkan cuman 70% sampai 75% yang datang tapi jikalau pada 

saat ngayah (gotong royong) hampir 100% hadir bahkan bisa 

melebihi, orang yang tanpa terdaftar pun ikut ngayah (gotong 

royong) seperti krama nyada maksudnya itu begini karma 

nyada itu tidak kena ayah – ayah (tugas) tapi dia ngayah 

(gotong royong) jadi kan melebihi dari cacakan karma desa 

(daftar masyarakat desa). Makanya lebih bagus sosialisasinya 
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disaat ngayah (gotong royong). 

Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Menurut Bapak, apakah sistem dan aturan yang ada saat ini 

sudah membantu LPD  menjalankan fungsinya secara efektif 

dan sesuai nilai adat? 

Informan : Sudah niki (ini) terkait pararem (aturan) desa adat sudah bisa 

LPD  itu berjalan. 

Pewawancara : Apa kendala utama yang Bapak lihat dalam pengelolaan dan 

pengawasan LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Kendala utama terkait di kredit saja ada beberapa nasabah yang 

lewat dari jatuh tempo membayar kreditnya, namun sejauh ini 

tidak sampai bermasalah seperti tidak membayar kredit. 

Pewawancara : Langkah apa yang biasanya diambil Desa Adat untuk 

membantu menyelesaikan kendala tersebut? 

Informan : Terkait menyelasaikan kendala niki (ini) yaitu  dengan 

mendatangi kerumahnya, rembug (diskusi) kekeluargaan dulu 

setelah nike (itu) baru kita ajak ke LPD  untuk berdiskusi. 

Selain itu juga mengingatkan lewat media terlebih dahulu 

bahwasanya mohon sebelum tiga hari sebelum jatuh temponya 

sudah dibayar kreditnya. Namun jika pada saat jatuh tempo 

tetap tidak datang besoknya dari karyawan LPD  atau prajuru 

mendatangi kerumahnya, untuk rembug (diskusi) kekeluargaan 

dulu setelah nike (itu) baru kita ajak ke LPD  untuk berdiskusi. 

Pewawancara : Apa saran Bapak agar kinerja dan kepercayaan masyarakat 

terhadap LPD  Desa Sambangan dapat terus ditingkatkan ke 

depannya? 

Informan : Saran kepada prajuru LPD  yang Ajik (Bapak) tekankan adalah 

harus selalu mengingat disiplin kerja, kejujuran, dan 

keharmonisan dengan mengedepankan konsep kerta dan kreta. 

Kerta diartikan sebagai pingit (keramat), adil, dan harmonis. 

Pingit (keramat) dimaknai seperti brangkas atau barang 

inventaris milik LPD  yang tidak patut untuk diambil, sehingga 

tidak boleh diambil. Adil berarti pada saat ada nasabah yang 

ingin meminjam uang, penilaiannya harus sesuai dengan 

karakter nasabah dan tidak memandang hubungan keluarga. 

Harmonisan berkaitan dengan hubungan yang baik antara 

masyarakat dengan LPD . Selain itu, kerta juga dimaknai 

sebagai pendapatan. LPD  harus memiliki pendapatan, dan 

ketika pendapatan tersebut tercapai, maka LPD  dapat 

mewujudkan kemakmuran. 
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Wawancara 2  

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Gede Merta  

Jabatan : Ketua LPD  Desa Adat Sambangan 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Waktu Wawancara  :  Senin, 09 Februari 2026 pukul 14.55 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA  

Belief System  

Pewawancara  : Apa visi dan misi di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Terkait Visi dan Misi LPD  Desa Sambangan nike (itu) terakit 

Visi meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

masyarakat serta kemandirian desa adat dengan LPD  yang 

sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk Misi-nya 

yaitu meningkatkan keimanan terhadap pengelola LPD  

terkait dengan pemahaman keagamaan dan etos kerja, 

memberikan fasilitas pendanaan atau permodalan berupa 

kredit bagi Krama Desa Adat Sambangan, meningkatkan 

peran serta LPD  terhadap Desa Pakraman contohnya niki 

(ini) seperti memberikan sumbangan atau punia pada saat 

odalan (upacara suci) di Desa Adat sekaligus kita juga ikut 

ngaturang ngayah (ikut bergotong royong) pada saat ada 

piodalan (upacara suci). 

Pewawancara : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai Ketua LPD  Desa 

Sambangan dalam menanamkan nilai – nilai lembaga seperti 

semangat kerja, kejujuran, dan tanggung jawab kepada 

pegawai? 

Informan : Sebagai pamucuk peran Bapak untuk memotivasi prajuru dan 

karyawan untuk semangat dalam menjalankan tugas serta 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan, kemudian 

berkomunikasi dengan pegawai untuk memahami kebutuhan 

dan aspirasi dari pegawai. Selain itu, Bapak juga mengkontrol 

kinerja prajuru dan karyawan melalui laporan yang mereka 

buat setiap harinya. Untuk menjaga semangat kerja mereka 

biasanya LPD  juga memberikan hadiah di akhir tahun 

sebagai bentuk apresiasi atas kinerja yang sudah dicapai. 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah semua pegawai sudah memahami 

dan menerapkan nilai-nilai lembaga dalam bekerja? 

Informan : Ya, sampai saat ini Bapak menilai semua pegawai sudah 

memahami dan menerapkan nilai – nilai lembaga.  

Pewawancara : Bagaimana sikap atau tindakan pegawai yang menunjukkan 

nilai dan komitmen lembaga saat melayani masyarakat? 



122 

 

 

 

Informan : Untuk sikap dan tindakan itu salah satunya dengan merespond 

dengan baik apabila ada masyarakat yang datang ke kantor 

LPD  seperti menanyakan apa tujuan datang ke LPD  apakah 

mau menabung atau mencari kredit, kemudian bersikap 

transparan pada saat memberikan penjelasan terkait tabungan 

dan kredit. 

Boundary System  

Pewawancara : Apa saja aturan etika pegawai yang berlaku di LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan : Aturan di LPD  itu ada SOP dari BKS dan Perarem Desa 

Adat, yang dimana salah satunya yang bisa Bapak sebutkan 

itu terkait memberikan pelayanan yang baik terhadap 

nasabah, selain itu juga melakukan tugas dengan professional 

serta bertanggung jawab, dan ada juga terkait aturan untuk 

menjaga kerahasiaan data nasabah, serta tidak memberikan 

informasi tentang LPD  yang bisa menyebabkan menurunnya 

kepercayaan krama desa adat atau nasabah terhadap LPD . 

Pewawancara : Bagaimana proses LPD  Desa Sambangan dalam menyusun 

rencana kerja untuk mendukung tujuan organisasi? 

Informan : Dalam penyusunan rencana kerja itu kita tetap bersatu karena 

di LPD  itu ada pengawas, prajuru, karyawan, dan bendesa 

adat kita rembug untuk melakukan proses analisa apa yang 

menjadi kekurangan, kekuatan, dan kelemahan dari yang 

sudah kita kerjakan. Setelah nanti itu tergambarkan kemudian 

kita menetapkan tujuan kita untuk tahun selanjutnya. 

Contohnya seperti ini dik ditahun 2025 kita belum punya 

program kredit musiman karena ditahun 2025 itu banyak 

masyarakat memberikan saran untuk mengadakan program 

kredit musiman niki (ini) dan sekarang ditahun 2026 kita 

sudah mulai mengadakan program tersebut. Untuk penysunan 

ini dilakukan 3 bulan sebelum tutup tahun yaitu mulai bulan 

September. 

Pewawancara : Bagaimana LPD  Desa Sambangan menetapkan sistem 

penganggaran agar sesuai dengan rencana strategis yang telah 

dibuat? 

Informan : Untuk proses anggarannya hampir mirip dengan rencana kerja 

karena dilakukan berbarengan. Kalau untuk rencana anggaran 

prosesnya merinci terlebih dahulu kebutuhan dana untuk 

setiap kegiatan atau program, prioritaskan atau 

mengefisiensikan anggaran sesuai dengan kebutuhan sasaran, 

serta mengalokasikan dana sesuai kebutuhan, dan selalu 

mengevaluasi penggunaan dana secara teratur  

Pewawancara : Apa langkah yang dilakukan Bapak/Ibu jika terjadi 

pelanggaran terhadap aturan etika atau ketidaksesuaian dalam 
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pelaksanaan anggaran?  

Informan : Kalau ada pelanggaran etika itu tetap kita lakukan yang 

namanya menegur atau memberikan pemahaman terlebih 

dahulu, tapi kalau sering dilakukan pelanggaran tersebut nanti 

pada saat rapat atau forum akan disampaikan. Untuk 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaan anggaran langkah yang 

bisa kita lakukan merevisi anggaran terlebih dahulu, 

kemudian penghematan biaya, serta memprioritaskan 

kegiatan yang paling penting dan mengundur kegiatan yang 

tidak mendesak. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Bagaimana cara Bapak/Ibu memantau dan menilai kinerja 

pegawai? 

Informan : Kita lakukan dalam hal jabatannya masing – masing, diakhir 

bulan semua jabatan pasti membuat laporan darisana Bapka 

bisa nilai untuk kinerja mereka masing – masing, kemudian 

Bapak nilai juga dari kehadiran karena disini baru datang dan 

setiap pulang pasti melakukan absensi.  

Pewawancara : 
Apakah ada target kerja atau laporan yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan dalam kinerja pegawai?  

Informan : 
Untuk laporannya nike (itu) ada RK-RAPB, dari rencana 

kerja yang telah kita susun dan sepakati oleh seluruh pegawai. 

Untuk rencana kerja tersebut digunakan untuk 1 tahun tapi 

untuk evaluasinya kita bagi setiap bulannya. Kemudian 

diakhir tahun kita membuat laporan hasil kegiatan apakah 

tercapai atau tidak, sesuai dengan RK-RAPB tersebut. 

Pewawancara : Apakah hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kinerja 

ke depannya? 

Informan : Ya, itu sudah pasti hasil evaluasi digunakan untuk 

memperbaiki kinerja kedepannya, kalau ada kekurangan kita 

perbaiki dan kalau sudah tercapai tetap dipertahankan dan 

bilamana perlu kita tingkatkan.  

Pewawancara : Aset apa yang menurut Bapak/Ibu paling berperan dalam 

mendukung operasional dan kinerja LPD ? 

Informan : Yang paling sangat mendukung itu sistem manajemen yang 

efektif dan sumber daya manusia yang kompeten, agar dapat 

menjalankan operasional yang lebih baik, efisien, serta bisa 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada nasabah atau 

krama desa adat. Selain itu, dari sisi program tabungan dan 

kredit, yang paling mendukung itu dari kredit karena sangat 

dan paling menunjang operasional serta kinerja untuk 

keberlangsungan LPD  kedepannya.  

Pewawancara : Bagaimana cara LPD  Desa Sambangan memantau dan 
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mengendalikan aset yang dimiliki agar tetap sesuai dengan 

target (RK-RAPB) yang telah ditetapkan? 

Informan : Dengan melakukan pemantauan diakhir bulan dan juga kita 

bisa pantau setiap harinya dari laporan harian yang dibuat, 

karena dilaporan tersebut akan ada berapa jumlah pendapatan 

hari ini, berapa jumlah likuiditasnya, bopo, dan juga jumlah 

laba/rugi nya.  

Pewawancara : Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan apabila realisasi 

pengelolaan aset tidak sesuai dengan rencana? 

Informan : Untuk proses evaluasi kami lakukan koordinasi terlebih 

dahulu dengan panureksa, prajuru, dan karyawan untuk 

membahas terkait langkah – langkah apa yang mestinya 

dilakukan agar apa yang kita rencanakan bisa tercapai. 

Interactive Control System  

Pewawancara : Seberapa sering dilakukan rapat atau diskusi antara pimpinan 

dan pegawai? 

Informan : Kalau untuk rapat resmi itu kita selalu rutin lakukan setiap 

bulan sekali dan setiap ada kendala atau permasalahan dihari 

– hari tertentu terkait kegiatan operasional LPD  kami 

langsung adakan rapat atau dikusi tersebut. Kadang kala pada 

saat kita mau pulang sorenya itu kita lakukan meeting agar 

dihari berikutnya tidak ada beban jika terdapat kendala dihari 

ini atau sekarang kita diskusikan terkait solusi dari masalah 

yang terjadi hari ini, esok harinya tinggal dijalankan agar 

permasalahan tersebut cepat selesai.  

Pewawancara : Apakah pegawai dapat menyampaikan ide, masukan, atau 

keluhan secara terbuka? 

Informan : Sangat diperbolehkan, karena operasional LPD  saling 

berkaitan antara panureksa, prajuru, dan karyawan untuk 

mencapai tujuan yang sudah direncakan dan dituangkan 

dalam laporan RK-RAPB. 

Pewawancara : Bagaimana cara pimpinan, pegawai, dan masyarakat desa 

berkomunikasi satu sama lain? 

Informan : Kalau kita berkomunikasi biasanya langsung dikantor baik itu 

prajuru, panureksa, karyawan, ataupun krama desa adat. 

Namun, cara berkomunikasi kita tidak hanya dikantor saja 

contohnya seperti pada saat tiang (saya) kelapangan biasanya 

kadang ada beberapa masyarakat menyampaikan saran atau 

keluhan kemudian pada saat sosialiasi di paruman desa atau 

pada saat ngayah. Disamping itu LPD  Desa Sambangan juga 

memiliki sosial media yaitu Facebook dan WhatsApp. Dan 

adanya pertemuan secara menyeluruh dari panureksa, prajuru 

desa, karyawan dan masyarakat desa atau nasabah. 
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Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Apakah aturan dan cara kerja yang ada di LPD  Desa 

Sambangan membantu Bapak/Ibu bekerja lebih mudah dan 

jelas? 

Informan : Ya, karena aturan dan cara kerja di LPD  sudah di atur dalam 

SOP dari BKS secara umum dengan disesuaikan dengan 

kondisi LPD  dimasing – masing desa adat serta adanya 

perarem desa adat. 

Pewawancara : Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam pelaksanaan 

kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Dari segi operasional, kendala yang dihadapi itu karena 

lembaga ini masih dalam tahap pemulihan setelah bertahun – 

tahun tidak beroperasi secara optimal. Sebelumnya, LPD  

sempat menerima uang palsu yang tidak terdeteksi oleh kami 

disini dan hal tersebut baru diketahui saat dilakukan 

pengawasan. Oleh karena itu, ke depannya LPD  berencana 

untuk menyediakan alat pendeteksi uang palsu agar kejadian 

serupa tidak terulang kembali. Selain itu, kendala lainnya di 

lapangan adalah karyawan masih menggunakan kendaraan 

pribadi dalam menjalankan tugas operasional. Masih terdapat 

pula beberapa nasabah kredit yang belum dapat memenuhi 

kewajibannya tepat waktu. Di sisi lain, minat masyarakat 

untuk menabung atau mengajukan kredit di LPD  juga masih 

tergolong rendah, karena sebagian masyarakat lebih memilih 

dan mempercayai bank. Dari segi staf, jumlah karyawan juga 

masih terbatas, terutama pada bagian kredit. Di LPD  Desa 

Sambangan terdapat tiga jenis kredit, yaitu kredit harian, 

musiman, dan bulanan, kemudian ada juga tabungan 

cingkreman dan tabungan harian yang mengharuskan petugas 

mendatangi rumah nasabah satu per satu, namun seluruh 

penagihan ini masih ditangani oleh satu orang kolektor. 

Mengingat Desa Sambangan memiliki tiga banjar, kegiatan 

penagihan dan pengumpulan tabungan biasanya dibantu oleh 

Kepala Bagian Dana untuk mendatangi rumah masing-masing 

nasabah. 

Pewawancara : Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Mengidentifikasi penyebab kendala dan mencari solusi yang 

dikonsultasikan dengan bagian –bagian dan ahlinya kemudian 

mengadakan diskusi terkait masalahnya dengan panureksa 

terutama terkait kendala dengan nasabah. Selain itu, ditahun 

ini akan direncakan terkait penambahan jumlah karyawan di 

LPD  Desa Sambangan. Sementara itu, agar prajuru dan 

karyawan tetap termotivasi dalam menjalankan tugasnya, 

LPD  biasanya memberikan reward atau hadiah di akhir tahun 
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sebagai bentuk apresiasi atas kinerja yang telah dicapai.  

Pewawancara : Apa saran Bapak/Ibu agar kinerja LPD  Desa Sambangan bisa 

lebih baik ke depannya? 

Informan : Saran tiang (saya) selaku prajuru ya mari kita bekerja dengan 

baik, professional, transparan, akuntabel dan tidak kalah 

penting disiplin dalam segala hal serta yakin akan tercapainya 

segala hal yang telah direncakan. 
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Wawancara 3  

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  I Made Dody Mahendra, S.Pd. 

Jabatan :  Penyarikan / Sekretaris  

Pendidikan Terakhir : S1 

Waktu Wawancara  :  Senin, 09 Februari 2026 pukul 15.55 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA  

Belief System  

Pewawancara : Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa visi dan misi LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan  : Jadi visi dan misi LPD  Desa Sambangan itu pada intinya 

berfokus pada memelihara LPD  tetap sehat agar tetap 

membantu perekonomian masyarakat desa adat.  

Pewawancara : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pengurus LPD  Desa 

Sambangan dalam menanamkan nilai – nilai lembaga seperti 

semangat kerja, kejujuran, dan tanggung jawab kepada 

pegawai? 

Informan  : Jadi peran saya itu paling tidak bisa memberikan contoh yang 

baik dalam hal melaksanakan tanggungjawab pekerjaan. 

Contohnya seperti kita bekerja jujur, komitmen, dan disiplin 

terhadap waktu seperti itu. 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah semua pegawai sudah memahami 

dan menerapkan nilai-nilai lembaga dalam bekerja? 

Informan  : Ya, sudah  

Pewawancara : Bagaimana sikap atau tindakan pegawai yang menunjukkan 

nilai dan komitmen lembaga saat melayani masyarakat? 

Informan  : Jadi untuk itu yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas 

dan tanggungjawab dengan baik, jelas, dan terukur pastinya. 

Boundary System  

Pewawancara : Apa saja aturan etika pegawai yang berlaku di LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan  : Kalau aturan etika itu jika dirinci sebenarnya banyak sekali 

tapi kalau saya rangkum itu ada beberapa yang pertama itu 

kita punya etika untuk melayani nasabah, kemudian yang 

kedua sudah pastinya etika dalam berpenampilan atau 

berpakaian saat bekerja karena jika penampilan yang bagus 

itu akan mendapat image yang bagus juga serta itu juga 

menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kepercayaan 

kepada masyarakat, kemudian yang ketiga itu yang paling 
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prinsip adalah etika untuk menjaga kerahasiaan nasabah jadi 

data nasabah itu tidak boleh kita sebarluaskan kepada 

siapapun. 

Pewawancara : Apakah terdapat SOP atau aturan tertulis yang mengatur 

pelaksanaan tugas administrasi di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Ada, SOP manajemen dan Pararem Desa Adat Sambangan 

tentang LPD .  

Pewawancara : Bagaimana keterlibatan Bapak/Ibu sebagai sekretaris dalam 

proses penyusunan rencana kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Kalau untuk penyusunan rencana kerja saya terlibat langsung 

dalam proses penyusunan dan ikut membantu ketua dalam 

memutuskan suatu keputusan. Jadi, apa rencananya kemudian 

apa realisasinya nanti itu saya terlibat langsung. 

Pewawancara : Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendukung proses 

penyusunan dan administrasi penganggaran di LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan  : Ya, saya berperan langsung juga dalam proses penyusunan 

rencana anggaran. 

Pewawancara : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai sekretaris dalam 

menangani pelanggaran aturan etika dan ketidaksesuaian 

dalam pelaksanaan anggaran di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Yang pertama pasti kita berkomunikasi langsung untuk 

memberikan bimbingan dan teguran jika pelanggarannya 

ringan. Namun jika pelanggarannya berat, kita 

merekomendasikan penerapan sanksi berdasarkan pararem 

desa adat. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Bagaimana keterlibatan Bapak/Ibu dalam proses pemantauan 

dan penilaian kinerja pegawai di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Untuk penilaian kinerja juga sekretaris atau penyarikan 

terlibat langsung dalam proses pemantauan dan penilaian 

kinerja terhadap karyawan, namun untuk prajuru itu dinilai 

oleh pengawas begitu tingkatannya. 

Pewawancara 
: Apakah ada target kerja atau laporan yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan dalam kinerja pegawai?  

Informan  
: Ada, berupa laporan target dan capaian yang membandingkan 

antara rencana kerja dengan realisasi. Nanti pada laporan 

tersebut akan terlihat meningkat atau menurun dan itu bisa 

diketahui setiap bulannya.  

Pewawancara : Apakah hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kinerja 

ke depannya? 

Informan  : Iya, pasti. 
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Interactive Control System  

Pewawancara : Seberapa sering dilakukan rapat atau diskusi antara pimpinan 

dan pegawai? 

Informan  : Untuk yang rutin itu rapat satu bulan sekali dan setiap akhir 

tahun juga wajib diadakan rapat tutup tahun dan rapat LPJ. 

Pewawancara : Apakah pegawai dapat menyampaikan ide, masukan, atau 

keluhan secara terbuka? 

Informan  : Ya, jadi pada saat rapat maupun diluar rapat pegawai maupun 

prajuru itu dapat menyampaikan ide, masukan, dan keluhan 

secara terbuka serta kekeluargaan supaya tidak ada istilahnya 

circle – circle an dan bisa mencapai situasi kerja yang 

kolektif dan kolegial.  

Pewawancara : Bagaimana cara pimpinan, pegawai, dan masyarakat desa 

berkomunikasi satu sama lain? 

Informan  : Berkomunikasi bersahaja dengan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti, dan dengan gaya kekeluargaan karena 

kami disini juga sebenarnya masyarakat hanya saja kita punya 

pekerjaan lebih untuk mengelola lembaga keuangan LPD  

saat ini. Kemudian, kami juga sering mengadakan sosialisasi 

kepada masyarakat pada saat paruman di banjar adat, 

penyampaian rencana kerja, dan pada saat LPJ. Selain itu juga 

LPD  mempunyai akun sosial media yaitu Facebook dan 

WhatsApp untuk memudahkan berkomunikasi kepada 

masyarakat saat ini dalam mengakses LPD . 

Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Apakah aturan dan cara kerja yang ada di LPD  Desa 

Sambangan membantu Bapak/Ibu bekerja lebih mudah dan 

jelas? 

Informan  : Iya, pastinya karena adanya aturan itu membuat tugas dan 

tanggungjawab kita menjadi lebih jelas dan terukur.  

Pewawancara : Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam pelaksanaan 

kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Untuk kendala lumayan tapi jika saya rangkum itu yang 

pertama membuat strategi untuk membantu teman – teman 

dalam mencapai target dan yang kedua pada saat menyusun 

RK (Rencana Kerja) agar sesuai dengan kondisi. 

Pewawancara : Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Untuk solusi yang utama adalah berkoordinasi dengan semua 

bagian atau mencari referensi pada pihak – pihak lain yang 

terkait, lalu kemudian kita buatkan forum untuk mencari 

solusi bersama. 
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Pewawancara : Apa saran Bapak/Ibu agar kinerja LPD  Desa Sambangan bisa 

lebih baik ke depannya? 

Informan  : Kalau saran dari saya, sebuah lembaga itu kinerjanya baik 

pasti datang dari SDM yang baik dan berkomitmen. Jadi, 

SDM nya perlu diperhatikan baik dari segi kesejahteraannya, 

kenyamannya, dan keamanannya dalam bekerja. 
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Wawancara 4 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Ni Luh Budiastini, S.Pd. 

Jabatan :  Patengen / Bendahara  

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi  

Waktu Wawancara  :  Senin, 09 Februari 2026 pukul 16.19 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA 

Belief System  

Pewawancara : Menurut pemahaman Bapak/Ibu sebagai bendahara, apa visi 

dan misi LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Sepemahaman saya visi dan misi LPD  Desa Sambangan itu 

untuk meningkatkan perekonomian desa seperti dipelayanan 

tabungan disini disimpan uangnya kemudian disalurkan ke 

masyarakat dalam bentuk kredit. 

Pewawancara : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai pengurus LPD  Desa 

Sambangan dalam menanamkan nilai – nilai lembaga seperti 

semangat kerja, kejujuran, dan tanggung jawab kepada 

pegawai? 

Informan : Memberi dan menjadi contoh yang dalam hal menjalankan 

tugas pokok, fungsi, dan tanggungjawab. Misalnya di 

bendahara apa yang menjadi tugas di bendahara itu dilakukan 

sesuai dengan SOP yang ada. 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah semua pegawai sudah memahami 

dan menerapkan nilai-nilai lembaga dalam bekerja? 

Informan : Sudah 

Pewawancara : Bagaimana sikap atau tindakan pegawai yang menunjukkan 

nilai dan komitmen lembaga saat melayani masyarakat? 

Informan : Mampu memberikan pelayanan yang baik, maksimal, dan 

terukur dengan baik. Seperti contohnya kemarin ada nasabah 

yang sudah renta atau lansia, beliau menyimpan uangnya disini 

karena faktor usia beliau tidak bisa datang ke kantor kita yang 

menjemput bola kerumahnya, kemudian juga penarikan 

terkadang juga kita melayani kerumahnya jika ada nasabah 

yang tidak bisa datang ke kantor karena beberapa faktor seperti 

usia.Aturan secara   

Boundary System  

Pewawancara : Apa saja aturan etika pegawai yang berlaku di LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan : Aturan secara umumnya itu datang ke kantor pukul 08.00 
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WITA karena sudah mulai beroperasional, kemudian etika 

dalam berpakaian sesuai dengan harinya dan etika dalam 

melayani nasabah dengan baik. 

Pewawancara : Bagaimana keterlibatan Bapak/Ibu sebagai bendahara dalam 

mendukung perencanaan strategis, khususnya dari sisi 

keuangan? 

Informan : Bendahara terlibat langsung mulai dari tahap perencanaan 

sampai realisasi. Semua prajuru menyusun RK-RAPB sesuai 

dengan kondisi yang ada, lalu menentukan target untuk tahun 

berikutnya, misalnya berapa persen kenaikan dibanding tahun 

sebelumnya. Setelah itu, rencana dan target tersebut 

disampaikan kepada karyawan agar bisa dijalankan bersama. 

Pewawancara : Bagaimana LPD  Desa Sambangan menetapkan sistem 

penganggaran agar sesuai dengan rencana strategis yang telah 

dibuat? 

Informan : Sistem penganggaran sudah diatur dalam rencana kerja, dan 

penyusunannya mengikuti panduan dari LPLPD  Kabupaten. 

Dalam menentukan target, kami melihat kondisi terlebih 

dahulu. Prinsipnya, target tidak dipasang terlalu tinggi, tetapi 

diusahakan pencapaiannya bisa maksimal atau bahkan 

melebihi target yang sudah ditetapkan.  

Pewawancara : Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai bendahara dalam 

menangani pelanggaran aturan etika dan ketidaksesuaian dalam 

pelaksanaan anggaran di LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Bendahara harus bekerja sesuai dengan SOP yang sudah ada 

namun apabila terjadi pelanggaran etika didalam melaksanakan 

tugas maka akan diberikan sanksi sesuai dengan yang tertera 

pada Pararem Desa Adat tentang LPD , contoh sanksinya itu 

misalkan terjadi mutasi atau perollingan jabatan dan kalau 

sampai fatal sekali bisa diberhentikan dari jabatan. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Bagaimana keterlibatan Bapak/Ibu dalam proses pemantauan 

dan penilaian kinerja pegawai di LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Patengen secara langsung terlibat dalam proses penilaian 

kinerja kepada karyawan, kalau prajuru penilaiannya 

dilakukan oleh panureksa internal. 

Pewawancara 
: Apakah ada target kerja atau laporan yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan dalam kinerja pegawai?  

Informan 
: Ada, nama laporannya data rencana atau target dan pencapaian 

yang membandingkan antara rencana kerja dengan hasil atau 

capaian. 

Pewawancara : Apakah hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kinerja ke 

depannya? 
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Informan : Iya, pastinya 

Pewawancara : Aset apa yang menurut Bapak/Ibu paling berperan dalam 

mendukung operasional dan kinerja LPD ? 

Informan : Menurut saya itu aspek SDM nya, karena jika SDM nya bagus 

dan kompeten saya yakin kinerja LPD  akan semakin 

meningkat. Dan untuk operasionalnya aset yang paling 

berperan itu adalah tabungan dan kredit namun jika dipilih 

salah satynya  kredit yang lebih menunjang.  

Pewawancara : Bagaimana cara LPD  Desa Sambangan memantau dan 

mengendalikan aset yang dimiliki agar tetap sesuai dengan 

target (RK-RAPB) yang telah ditetapkan? 

Informan : Membangun komunikasi yang baik, intens, dan terbuka atau 

transparansi artinya nike (itu) tidak ada data – data yang 

disembunyikan karena kita disini juga kita sudah pakai sistem 

namanya USSI dan sistem ini sudah semua LPD  memakainya 

jadi untuk perhitungan atau yang lainnya sudah sama pastinya 

dengan seluruh LPD .  

Pewawancara : Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan apabila realisasi 

pengelolaan aset tidak sesuai dengan rencana? 

Informan : Berkoordinasi dengan pengawas untuk membuat suatu 

kebijakan dan penyesuaian. 

Interactive Control System 

Pewawancara : Seberapa sering dilakukan rapat atau diskusi antara pimpinan 

dan pegawai? 

Informan : Rapat rutin dilakukan setiap satu bulan sekali.  

Pewawancara : Apakah pegawai dapat menyampaikan ide, masukan, atau 

keluhan secara terbuka? 

Informan : Iya, kita disini transparansi dan kekeluargaan. Misalkan dari 

masyarakat ada keluhan apa kita langsung bahas bersama – 

sama.  

Pewawancara : Bagaimana cara pimpinan, pegawai, dan masyarakat desa 

berkomunikasi satu sama lain? 

Informan : Berkomunikasi seperti biasa dengan bahasa dan cara yang 

kekeluargaan. Dan kalau kami tidak mengambil setoran ke 

rumah nasabah, biasanya kami akan menginformasikan terlebih 

dahulu melalui WhatsApp. 

Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Apakah aturan dan cara kerja yang ada di LPD  Desa 

Sambangan membantu Bapak/Ibu bekerja lebih mudah dan 

jelas? 

Informan : Iya, pekerjaan dan tanggungjawab itu jadi lebih terukur dengan 
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jelas.  

Pewawancara : Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam pelaksanaan 

kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Kendala – kendala kecil yag paling sering khususnya di 

bendahara itu seperti nasabah yang tidak sabar atau belum 

paham, misalnya dimeja kasir masih melayani nasabah, 

nasabah lain yang baru datang malah langsung menuju meja 

kasir  

Pewawancara : Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Biasanya yang saya lakukan itu menghimbau untuk duduk 

terlebih dahulu sebentar tiang panggil atau mungkin nanti akan 

diadakan nomor antrean supaya privasi nasabah yang sedang 

bertransaksi tetap terjaga. 

Pewawancara : Apa saran Bapak/Ibu agar kinerja LPD  Desa Sambangan bisa 

lebih baik ke depannya? 

Informan : Semua prajuru dan karyawan melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan tugas dan tanggungjawabnya secara disiplin dan jujur. 

 

  



135 

 

 

 

Wawancara 5 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Putu Laba Ari Saka Yasa 

Jabatan :  Kepala Bagian Kredit 

Pendidikan Terakhir : S1 Manajemen 

Waktu Wawancara  :  Senin, 09 Februari 2026 pukul 16.39 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA 

Belief System  

Pewawancara : Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang visi dan misi LPD  Desa 

Sambangan? 

Informan : Dari segi visinya menjadi lembaga keuangan desa yang sehat, 

mandiri, dan terpercaya kemudian untuk misinya memberikan 

pelayanan keuangan yang aman dan professional untuk 

meningkatkan kesejahteraan karama desa adat. Jadi 

kesimpulannya LPD  itu dari krama dan untuk krama.  

Pewawancara : Bagaimana nilai-nilai lembaga diterapkan dalam pekerjaan 

sehari-hari? 

Informan : Nilai yang pertama terkait kepercayaan yaitu mengelola kredit 

dengan jujur dan bertanggungjawab, yang kedua menyalurkan 

kredit sesuai dengan prinsip kehati – hatian harus bisa 

menganalisis dari segi 5C nya, yang ketiga professional yaitu 

proses kredit yang objektif, adil dan transparan. Terus dari segi 

pelayanan juga saya mementingkan kepentingan dan 

kemampuan bayar dari krama desa sebelum memberikan kredit 

dan yang terakhir nilai tanggungjawab. 

Pewawancara : Apakah nilai dan tujuan lembaga mempengaruhi semangat 

kerja Bapak/Ibu? 

Informan : Jelas sangat mempengaruhi, karena itu sebagai arah, makna, 

dan motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas. Terutama 

disini saya sebagai karyawan disini menjalankan tugas 

dibagian kredit nilai – nilai itu sangat membentuk sikap atau 

perilaku kerja saya, kemudian mendorong untuk berkomitmen 

mencapai hasil dan tujuan dari LPD  disini. 

Boundary System  

Pewawancara : Apakah ada aturan kerja yang menjadi pedoman dalam 

pekerjaan Bapak/Ibu?  

Informan : Kalau dibagian kredit yang jelas ada, yang pertama itu dari 

pararem desa adat, ada SOP manajemennya juga, kemudian 

yang terakhir nike (itu) terkait realisasi penyaluran kredit itu 

pedomannya ada di Rencana Kerja. 



136 

 

 

 

Pewawancara : Bagaimana penerapan aturan etika pegawai dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan : Untuk penerapannya kita disini harus jujur karena menyangkut 

soal uang, kemudian bertanggungjawab, professional, disiplin, 

objektif dan mematuhi semua peraturan yang diberikan. Jadi, 

saya tidak boleh sembarang dalam memberikan kredit karena 

semuanya harus berdasarkan pararem. Selain itu juga disini 

kita sangat dilarang untuk menyalahkan wewenang, menjaga 

kerahasiaan data nasabah. Saya dibagian kredit tidak boleh 

membocorkan nama – nama siapa saja yang meminjam kredit 

disini.  

Pewawancara : Bagaimana penerapan rencana kerja dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan : Di LPD  Desa Sambangan, rencana kerja dibuat setiap tahun 

dan dijadikan pegangan dalam menjalankan kegiatan sehari-

hari. Di dalam rencana tersebut sudah ditentukan target yang 

ingin dicapai, seperti target kredit, tabungan, dan rasio 

keuangan. Target itu disesuaikan dengan standar penilaian 

kesehatan LPD , misalnya rasio 9,45%. 

Pewawancara : Bagaimana penerapan sistem penganggaran dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan? Mohon 

dijelaskan! 

Informan : Penerapan sistem penganggaran di LPD  Desa Sambangan, 

terutama pada bagian kredit, dilakukan dengan melihat sisa 

saldo kredit yang masih berjalan pada tahun sebelumnya. 

Misalnya, sisa saldo kredit tahun 2024 dibandingkan dengan 

kondisi sisa kredit pada tahun 2025.  

Pewawancara : Apakah terdapat kendala dalam menjalankan aturan etika 

pegawai, rencana kerja, atau sistem penganggaran yang telah 

ditetapkan? Bisa disebutkan kendalanya apa? 

Informan : Untuk kendalanya dianalisis kredit karena kita harus mampu 

memberikan dana agar bisa tepat guna dan tepat sasaran karena 

disini kita tidak hanya berpatokan pada jaminan. Contohnya 

ada nasabah yang mengajukan kredit untuk menambah sarana 

dan prasarana untuk usahanya, kemudian diawal bulan 

usahanya lancar tapi lagi tiga bulan tiba – tiba menurun 

pendapatannya sehingga mengkhawatirkan pembayaran kredit 

menjadi macet.  

Pewawancara : Apa solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala 

yang dialami dalam penerapan aturan etika pegawai, 

pelaksanaan rencana kerja, dan penerapan sistem 

penganggaran? 

Informan : Untuk solusinya tetap sesuai dengan prinsip yaitu kehati – 

hatian, menjelaskan kewajiban – kewajiban apa saja yang harus 
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ditepati, dan kita lakukan survey untuk usahanya. Kemudian 

pada saat pencairan dana kita kontrol setiap bulannya. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu memiliki target kerja tertentu? Bisa 

dijelaskan target kerjanya seperti apa? 

Informan : Ada, khususnya pada saat penyaluran kreditnya kita harus 

optimalkan untuk meminimalisir resiko dan patokannya juga di 

RK-RAPB itu. Sebulan itu berapa pencairannya, kalau 

misalkan itu belum terpenuhi sesuai dengan target kita cari lagi 

nasabah.  

Pewawancara : Bagaimana cara pimpinan menilai atau mengevaluasi hasil 

kerja Bapak/Ibu? Mohon dijelaskan! 

Informan : Kalau dibagian kredit penilaian itu dilakukan setiap hari karena 

setiap pencairan dana saya selalu berkoordinasi terlebih dahulu 

dengan ketua. Kemudian untuk evaluasi biasanya dilakukan 

setiap minggu.  

Pewawancara : Apakah hasil penilaian digunakan untuk memperbaiki cara 

kerja atau memberikan motivasi? 

Informan : Iya, memberikan motivasi sudah pasti karena jikalau ada 

kendala kita selalu berkoordinasi satu sama lain. 

Interactive Control System  

Pewawancara : Apakah pimpinan sering mengadakan rapat atau diskusi 

dengan pegawai? 

Informan : Kalau dibagian kredit sering karena terkait acc apapun itu 

harus berkoordinasi dengan ketua. 

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu bisa menyampaikan ide, saran, atau keluhan 

kepada pimpinan? 

Informan : Bisa, kalau misalkan terkendala dengan nasabah kalau disara 

memrlukan pengawas langsung difasilitasi. 

Pewawancara : Apakah komunikasi di LPD  Desa Sambangan berjalan dengan 

baik antara pimpinan dan pegawai?  

Informan : Ya, sangat baik 

Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah aturan dan cara kerja yang ada 

membantu pekerjaan menjadi lebih mudah dan terarah? Mohon 

dijelaskan! 

Informan : Jelas, karena dengan adanya pararem desa adat setidaknya kita 

punya batasan. Jadi kalau ada apa – apa itu sudah ada 

patokannya.  

Pewawancara : Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam pelaksanaan 
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kerja di LPD  Desa Sambangan? Mohon dijelaskan! 

Informan : Sejauh ini belum ada kendala terkait pelaksanaan kerja dan 

aturan di LPD . 

Pewawancara : Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Mohon dijelaskan! 

Informan : Kalau misalkan ada kendala nanti akan didiskusikan secara 

bersama – sama untuk mencari solusi apa yang seharusnya 

diambil, disamping itu juga sejauh ini saya selalu di back-up 

oleh teman – teman disini.  

Pewawancara : Apa saran Bapak/Ibu agar kinerja LPD  Desa Sambangan bisa 

lebih baik ke depannya?  

Informan : Sarannya diperhatikan untuk SDM nya terutama dibagian 

kesejahteraannya, menambah staf untuk kedepannya, dan 

fasilitasnya juga lebih diperhatikan.  
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Wawancara 6  

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Kadek Pasek Darmawan 

Jabatan :  Kepala Bagian Dana 

Pendidikan Terakhir : S1 Penjaskesrek  

Waktu Wawancara  :  Senin, 09 Februari 2026 pukul 17.04 

PERTANYAAN WAWANCARA 

Belief System  

Pewawancara : Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang visi, misi, dan tujuan LPD  

Desa Sambangan? 

Informan  : Untuk visi dan misinya itu saya jadikan satu saja untuk 

memajukan desa, pelayanan desa kepada masyarakat, dan 

untuk membantu masyarakat Desa Adat Sambangan.   

Pewawancara : Bagaimana nilai-nilai lembaga diterapkan dalam pekerjaan 

sehari-hari? 

Informan  : Nilai-nilai lembaga diterapkan dengan cara menjaga hubungan 

baik dengan masyarakat. Kami saling mengenal, bersikap 

ramah, jujur, dan menjaga kepercayaan nasabah. Dalam 

bekerja juga tetap menghormati aturan dan adat desa, jadi nilai 

lembaga itu benar-benar dijalankan dalam keseharian. 

Pewawancara : Apakah nilai dan tujuan lembaga mempengaruhi semangat 

kerja Bapak/Ibu? 

Informan  : Sangat berpengaruh, karena dari tujuan lembaga itu kita dapat 

semangat dalam menjalankan pekerjaan. 

Boundary System  

Pewawancara : Apakah ada aturan kerja yang menjadi pedoman dalam 

pekerjaan Bapak/Ibu?  

Informan  : Jelas ada, karena kita bekerja berdasarkan SOP dan tidak 

sembarang melakukan pekerjaan. Pastinya kita mengikuti 

acuan dari SOP tersebut.  

Pewawancara : Bagaimana penerapan aturan etika pegawai dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Untuk aturan etika nike (itu) yang wajib pastinya harus ramah 

tamah dalam melayani nasabah  

Pewawancara : Bagaimana penerapan rencana kerja dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Penerapan rencana kerja di bagian dana dilakukan dengan 

menetapkan target tabungan dan deposito di akhir tahun 
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sebelum tahun baru dimulai. Target tersebut menjadi pedoman 

dalam kegiatan sehari-hari, seperti melayani nasabah dan 

meningkatkan jumlah dana yang masuk. Setiap bulan 

perkembangan dana dipantau untuk melihat apakah sudah 

sesuai dengan target. Jika belum tercapai, maka dilakukan 

evaluasi dan strategi tambahan agar tujuan yang sudah 

direncanakan tetap bisa tercapai. 

Pewawancara : Bagaimana penerapan sistem penganggaran dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Sistem penganggaran di bagian dana dilakukan dengan 

menetapkan target tabungan dan deposito setiap tahun 

berdasarkan pencapaian tahun sebelumnya. Target itu menjadi 

pedoman dalam kegiatan sehari-hari dan selalu dipantau 

perkembangannya. Kalau ada kekurangan, akan dievaluasi dan 

diperbaiki strateginya. 

Pewawancara : Apakah terdapat kendala dalam menjalankan aturan etika 

pegawai, rencana kerja, atau sistem penganggaran yang telah 

ditetapkan? Bisa disebutkan kendalanya apa? 

Informan  : Ada beberapa kendala, seperti persaingan dengan lembaga 

keuangan lain dan kondisi ekonomi masyarakat yang 

memengaruhi jumlah tabungan dan deposito. Selain itu, 

terkadang realisasi di lapangan tidak sesuai dengan target yang 

sudah dianggarkan, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan 

penyesuaian disamping itu juga kendalanya di kurangnya staf 

atau SDM disinikan ada tiga banjar seharusnya disetiap banjar 

itu ada satu orang kolektornya. Dari sisi etika pegawai dan 

aturan yang ada, biasanya tidak ada kendala besar, tetapi 

terkadang tantangannya adalah menjaga konsistensi pelayanan 

agar tetap sesuai standar itu saja sejauh ini. 

Pewawancara : Apa solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala 

yang dialami dalam penerapan aturan etika pegawai, 

pelaksanaan rencana kerja, dan penerapan sistem 

penganggaran? 

Informan  : Untuk mengatasi kendala tersebut, kami rutin melakukan 

evaluasi target dan mencari strategi agar dana tetap meningkat, 

seperti meningkatkan pelayanan dan lebih aktif mendekati 

masyarakat. Karena staf masih kurang, tugas dibagi 

semaksimal mungkin dan tetap diusulkan penambahan kolektor 

agar setiap banjar bisa terlayani dengan baik. Untuk etika dan 

aturan kerja, kami saling mengingatkan agar tetap profesional 

dan konsisten dalam pelayanan. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu memiliki target kerja tertentu? Bisa 

dijelaskan target kerjanya seperti apa? 
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Informan  : Iya, di RK-RAPB sudah tertera misalnya contoh ditahun ini 

sekian untuk targetnya. 

Pewawancara : Bagaimana cara pimpinan menilai atau mengevaluasi hasil 

kerja Bapak/Ibu?  

Informan  : Disini ada namanya rapat evaluasi biasanya dalam sebulan itu 

satu kali rapat kemudian hasil rapat tersebut dijadikan bahan 

evaluasi kedepannya. Selain itu juga biasanya dilakukan 

analisis data kabag dana untuk menilai kinerja. 

Pewawancara : Apakah hasil penilaian digunakan untuk memperbaiki cara 

kerja atau memberikan motivasi? 

Informan  : Iya 

Interactive Control System  

Pewawancara : Apakah pimpinan sering mengadakan rapat atau diskusi 

dengan pegawai? 

Informan  : Iya, sebulan satu kali itu wajib. 

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu bisa menyampaikan ide, saran, atau keluhan 

kepada pimpinan? 

Informan  : Sangat bisa, karena berkomunikasi dengan pimpinan sangat 

membantu dalam pencapaian target selain itu juga kita disini 

sistemnya kekeluargaan. 

Pewawancara : Apakah komunikasi di LPD  Desa Sambangan berjalan dengan 

baik antara pimpinan dan pegawai?  

Informan  : Sangat baik sekali, apabila komunikasi tidak baik maka tujuan, 

target, dan yang lainnya itu pasti tidak akan bisa tercapai. 

Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah aturan dan cara kerja yang ada 

membantu pekerjaan menjadi lebih mudah dan terarah?  

Informan  : Sangat – sangat membantu, apabila tidak ada aturan dan cara 

kerja kita tidak akan tau apa tujuan kita untuk bekerja. 

Pewawancara : Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam pelaksanaan 

kerja di LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Untuk sejauh ini kendalanya hanya dibagian kurangnya staf itu 

saja dan selebihnya sejauh ini tidak ada kendala yang tidak bisa 

diselesaikan karena kita disini selalu berkomunikasi dengan 

baik dan sudah berada dijalur yang benar. 

Pewawancara : Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan kerja di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Untuk solusinya disini saya ikut turun kelapangan membantu 

kolektor dalam menagih setoran nasabah, saya biasanya dari 

banjar bedelod sampai tengah kemudian kolektornya dari 
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banjar tengah sampai bedaje. Jadi, saling membantu dan 

membagi tugas agar pelayanan ke masyarakat tetap optimal. 

Dan nanti jika memungkinkan, kami mengusulkan 

penambahan staf agar pekerjaan bisa lebih efektif  

Pewawancara : Apa saran Bapak/Ibu agar kinerja LPD  Desa Sambangan bisa 

lebih baik ke depannya?  

Informan  : Saran saya, ke depannya LPD  perlu terus meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat agar kepercayaan tetap 

terjaga. Selain itu, perlu memperluas jaringan, meningkatkan 

keamanan dan transparansi dalam pengelolaan dana, serta 

meningkatkan kemampuan staf dan kalau bisa menambah staf. 

Kerjasama antarpegawai juga perlu terus diperkuat agar kinerja 

LPD  semakin baik dan solid. 
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Wawancara 7 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Gede Joni Arimbawa 

Jabatan :  Kolektor  

Pendidikan Terakhir : SMK  

Waktu Wawancara  :  Senin, 09 Februari 2026 pukul 17.12 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 

Belief System  

Pewawancara : Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang visi, misi, dan tujuan LPD  

Desa Sambangan? 

Informan  : Untuk visi dan misinya tiang (saya) jika dijabarkan secara 

detail sekali tidak begitu hafal tapi pada intinya itu sebagai 

penyangga utama dalam kekuatan ekonomi desa adat. 

Pewawancara : Bagaimana nilai-nilai lembaga diterapkan dalam pekerjaan 

sehari-hari? 

Informan  : Kalau menurut saya nilai lembaga yang diterapkan dalam 

pekerjaan sehari-hari itu adalah nilai gotong royong dan 

penerapan konsep Tri Hita Karana. Nilai gotong royong 

diterapkan melalui sama – sama menghimpun dana untuk 

memajukan pembanguan desa adat, dan untuk menerapkan 

konsep Tri Hita Karana itu kita disini selalu melaksanakan 

sembahyang, baik harian maupun pada saat odalan kita ikut 

ngayah, kemudian mempererat hubungan antara nasabah, dan 

setiap hari jumat kami selalu melakukan pembersihan bersama 

dilingkungan. 

Pewawancara : Apakah nilai dan tujuan lembaga mempengaruhi semangat 

kerja Bapak/Ibu? 

Informan  : Ya, karena tujuannya adalah membangun desa. Jadi, harus 

semangat dalam bekerja agar pembangunan desa menjadi lebih 

baik. 

Boundary System  

Pewawancara : Apakah ada aturan kerja yang menjadi pedoman dalam 

pekerjaan Bapak/Ibu?  

Informan  : Ada, bekerja harus disiplin dan jujur. Apalagi saya bekerja 

sebagai kolektor, saya harus jujur dilapangan, agar nasabah 

atau krama desa adat bisa mempercayai adanya LPD  niki (ini). 

Pewawancara : Bagaimana penerapan aturan etika pegawai dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Untuk penerapannya seperti berpakaian yang rapi, sopan, 
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santun tidak hanya pada pegawai saja tapi kepada nasabah juga 

kemudian gaya berkomunikasi sebagai kolektor dengan 

nasabah harus ramah tamah agar terbangun chemistry kepada 

nasabah. 

Pewawancara : Bagaimana penerapan rencana kerja dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Saya bekerja mengikuti rencana kerja yang sudah ditetapkan. 

Biasanya ada target penagihan dan target tabungan yang harus 

dicapai. Setiap hari saya mengunjungi nasabah sesuai daftar 

yang sudah ditentukan dan melaporkan hasilnya ke kantor. Jadi 

kegiatan harian kami disini tetap mengacu pada rencana kerja 

tersebut. 

Pewawancara : Bagaimana penerapan sistem penganggaran dalam kegiatan 

operasional harian di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Sistem penganggaran sudah tercantum dalam rencana kerja 

yang disusun satu tahun sebelumnya dan ditetapkan di akhir 

tahun. Dalam kegiatan harian, saya menjalankan tugas sesuai 

anggaran yang telah ditetapkan agar pengeluaran tetap 

terkontrol dan sesuai rencana. 

Pewawancara : Apakah terdapat kendala dalam menjalankan aturan etika 

pegawai, rencana kerja, atau sistem penganggaran yang telah 

ditetapkan? Bisa disebutkan kendalanya apa? 

Informan  : Kendalanya mungkin ada di sistem penganggarannya yang 

dimana kadang apa yang dianggarkan tidak sesuai dengan 

realita bisa kurang bisa lebih juga.  

Pewawancara : Apa solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala 

yang dialami dalam penerapan aturan etika pegawai, 

pelaksanaan rencana kerja, dan penerapan sistem 

penganggaran? 

Informan  : Biasanya kami disini melakukan kontrol secara rutin, baik dari 

neraca harian maupun laporan bulanan, supaya bisa langsung 

diketahui kalau ada selisih atau ketidaksesuaian. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu memiliki target kerja tertentu? Bisa 

dijelaskan target kerjanya seperti apa? 

Informan  : Ya punya, target saya itu sesuai dengan RK-RAPB tersebut 

kemudian target lainnya adalah menghimpun dana sebanyak –

banyaknya agar bisa dipakai untuk membangun desa. Dan 

target saya pribadi dalam bekerja disini yaitu belajar sebanyak 

mungkin disini karena saya juga sedang berada difase kuliah 

sambil bekerja. 

Pewawancara : Bagaimana cara pimpinan menilai atau mengevaluasi hasil 

kerja Bapak/Ibu?  
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Informan  : Dengan melihat performa kinerja baik itu harian, mingguan, 

maupun bulanan. Kalau di kolektor itu dilihat dari seberapa 

banyak dapat menghimpun dana dan juga collect nasabah di 

lapangan pada saat melakukan penyetoran laporan setiap 

harinya. 

Pewawancara : Apakah hasil penilaian digunakan untuk memperbaiki cara 

kerja atau memberikan motivasi? 

Informan  : Ya, misalnya pinjaman harian turun jadi disana kolektor 

diberitahukan agar lebih semangat lagi dalam collect 

dilapangan supaya pendapatan lembaga tidak turun drastis. 

Interactive Control System  

Pewawancara : Apakah pimpinan sering mengadakan rapat atau diskusi 

dengan pegawai? 

Informan  : Untuk rapat biasanya dilakukan rutin setiap sebulan satu kali 

diakhir bulan dan biasanya juga pada saat ada permasalahan 

yang harus diselesaikan bersama. 

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu bisa menyampaikan ide, saran, atau keluhan 

kepada pimpinan? 

Informan  : Bisa, setiap ada kendala atau keluhan dilapangan selalu 

disampaikan pada saat rembug (diskusi). 

Pewawancara : Apakah komunikasi di LPD  Desa Sambangan berjalan dengan 

baik antara pimpinan dan pegawai?  

Informan  : Ya, semua berjalan lancar. 

Kinerja dan Kendala 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah aturan dan cara kerja yang ada 

membantu pekerjaan menjadi lebih mudah dan terarah?  

Informan  : Iya, dengan adanya pararem dan SOP semua pekerjaan menjadi 

lebih baik, bekerja sesuai target, dan tidak amburadul bekerja 

juga sesuai dengan tugas dan wewenang masing – masing. 

Pewawancara : Apa kendala yang paling sering dihadapi dalam pelaksanaan 

kerja di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Kalau kendala saya khususnya dilapangan itu dipinjaman 

kredit harian, biasanya nasabah kredit jarang bisa dijumpai, 

sudah ditelpon juga susah, kemudian kadang ada beberapa 

nasabah yang memberikan janji – janji saja tapi pada saat dicari 

kerumahnya beliau tidak ada sehingga itu menyebabkan 

kadang saya tidak mencapai target namun kendala tersebut 

tidak setiap hari dan tidak semua nasabah seperti itu. 

Pewawancara : Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pelaksanaan kerja di LPD  Desa Sambangan?  

Informan  : Kadang saya kunjungan secara tiba – tiba dan juga terkadang 
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mematikan kendaraan agar nasabah tidak mengetahui 

kedatangan saya. Selain itu, saya juga melakukan pendekatan 

persuasif baik lewat chat WhatsApp maunpun langsung dengan 

nasabah. Tapi jika semua cara sudah dilakukan namun nasabah 

tetap tidak memenuhi kewajibannya biasanya panureksa yang 

langsung turun tangan terkait hal ini. 

Pewawancara : Apa saran Bapak/Ibu agar kinerja LPD  Desa Sambangan bisa 

lebih baik ke depannya?  

Informan  : Sarannya penambahan karyawan, jujur saja saya disini oleh 

kabag dana, kami berdua dilapangan saling membagi tugas 

karena disini terdapat tiga banjar. Kabag dana nya handle 

banjar adat babakan, saya handle banjar adat sambangan dan 

banjar adat banjar anyar. Walopun begitu kadang saya tetap 

merasa kelabakan dilapangan karena kredit ada tiga jenis 

kemudian tabungan ada dua jenis yang harus dicari juga 

nasabahnya kerumah.  
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Wawancara 8 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Putu Jiwa 

Lama Menjadi Nasabah : Nasabah Tabungan / 4 Tahun  

Waktu Wawancara  :  Minggu, 01 Februari 2026 pukul 10.15 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA 

Belief System  

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sikap pegawai LPD  terhadap 

nasabah? 

Informan  : Tiang dadi nasabah tabungan ring LPD  Sambangan uli tahun 

2022 nike (Saya jadi nasabah tabungan di LPD  Sambangan 

dari Tahun 2025). Selama tiang (saya) nabung di LPD , 

pegawainya ramah-ramah. Yen tiang rauh (kalau saya datang) 

ke kantor, pasti disapa terus ditanya keperluan e napi 

(keperluannya apa). Yen tiang ten ngarti (kalau saya tidak 

mengerti), pegawainnya jelasin pelan-pelan. Jadi tiang ngerasa 

nyaman nabung ditu (disana). 

Pewawancara : Nilai apa yang paling Bapak/Ibu rasakan dari pelayanan LPD  

(misalnya kejujuran, tanggung jawab, atau kepedulian)? 

Informan  : Menurut tiang (saya), nilai yang paling kerasa di LPD  punika 

(itu) kejujuran dan tanggung jawab. Setiap urusan tabungan, 

pegawai selalu jelasin apa adanya seperti contohnya begini 

tiang (saya) nabung derike (disana) untuk bunga nya masuk 

sekian ribu dan saldo akhirnya berapa langsung dijelaskan oleh 

pegawainya terus pada saat tiang (saya) mengambil tabungan 

biasanya dihitung pakai mesin didepan nasabah langsung, yen 

(kalau) nominalnya diatas satu juta atau dihitung manual tapi 

tetap didepan nasabah menghitungnya. Jadi, tiang ten ngerasa 

(saya tidak merasa) dibohongin, makanya tiang (saya)  tetap 

percaya nyimpen (simpan) tabungan di LPD . Disamping to 

masi peek teken rumah, jadi sing perlu tiang joh – joh ke Bank 

(disamping itu juga dekat dengan rumah, jadi tidak perlu jauh – 

jauh ke Bank). 

Pewawancara : Apakah pelayanan LPD  mencerminkan nilai kepercayaan 

masyarakat desa? Bisa diceritakan alasannya. 

Informan  : Inggih (Iya), tiang (saya) rasa iya. LPD  punika (itu) lembaga 

milik desa, jadi masyarakat percaya. Tiang (saya) sendiri 

saking (dari) tahun 2022 masih nabung di LPD  karena ngerasa 

aman lan percaya. 

Boundary System  

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah aturan dan prosedur pelayanan 
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LPD  mudah dipahami oleh nasabah? 

Informan  : Aturan lan (dan) prosedurne (prosedurnya) gampang 

dipahami. Waktu awal buka tabungan, pegawai jelasin satu-

satu. Yen (kalau) ada aturan anyar (baru), nasabah biasanya 

dikasi tau. 

Pewawancara : Apakah selama menjadi nasabah, Bapak/Ibu merasa 

diperlakukan secara adil dan sesuai aturan? 

Informan  : Inggih (Iya), tiang (saya) ngerasa diperlakukan adil. Ten 

(tidak) pernah ngerasa dibedain sejauh ini. Semua nasabah 

dilayani sama sesuai aturan. 

Pewawancara : Pernahkah Bapak/Ibu mengalami kesulitan karena aturan atau 

prosedur tertentu? 

Informan  : Ten taen (tidak pernah) ngalami kesulitan besar. Paling kadang 

prosesne cuman ngantosang kejep (prosesnya hanya nunggu 

sebentar) waktu tiang mau nabung atau melakukan penarikan 

uang, tapi masih wajar. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kecepatan dan 

ketepatan pelayanan LPD  saat ini? 

Informan  : Menurut tiang (saya), pelayananne (pelayanannya) cukup 

cepat. Yen (kalau) setor tabungan atau nanya saldo, langsung 

dilayani. Selama jadi nasabah saking (dari) tahun 2022, ten 

(tidak) pernah ada masalah. 

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu merasakan adanya peningkatan pelayanan 

dibandingkan sebelumnya? 

Informan  : Inggih (Iya), ada peningkatan. Sekarang pelayananne 

(pelayanannya) makin rapi lan pegawaine (pegawainya) makin 

sigap. 

Pewawancara : Secara keseluruhan, bagaimana kepuasan Bapak/Ibu terhadap 

kinerja LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Sejauh ini tiang (saya) jadi nasabah tabungan, tiang (saya) 

puas dengan kinerja LPD  Desa Sambangan. 

Interactive Control System  

Pewawancara : Apakah LPD  memberikan ruang bagi nasabah untuk 

menyampaikan saran atau keluhan? 

Informan  : Inggih  (Iya), ada. Yen (kalau) ada keluhan atau saran, bisa 

langsung disampaikan ke pegawai. 

Pewawancara : Jika pernah menyampaikan saran atau keluhan, bagaimana 

tanggapan pihak LPD ? 

Informan  : Waktune sempet tiang ten terlalu paham nggih (waktu ini 

sempet saya tidak terlalu paham ya), teken bunga tabungan 



149 

 

 

 

nike terus tiang (tentang bunga tabungan itu lalu saya) 

sampaikan terkait bunga nike (itu) digabung jadi satu dengan 

saldo tabungan napi ten (atau tidak), tanggapan pegawaine 

(pegawainya) cukup bagus. Pegawai mau ngejelasin dengan 

baik. 

Harapan dan Saran 

Pewawancara : Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan LPD  ke 

depannya? 

Informan  : Harapan tiang (saya), pelayanan LPD  tetap dijaga dan makin 

bagus, supaya nasabah tetap nyaman nabung. 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang paling perlu diperbaiki dari 

pelayanan LPD  Desa Sambangan? 

Informan  : Menurut tiang (saya), ten (tidak) ada hal besar yang perlu 

diperbaiki. Pelayananne (pelayanannya) sudah bagus, tinggal 

dipertahankan saja. 
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Wawancara 9 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Kadek Adi Mariana  

Lama Menjadi Nasabah : Nasabah Kredit / 3 Tahun  

Waktu Wawancara  :  Sabtu, 31 Januari 2026 pukul 15.59 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA  

Belief System  

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sikap pegawai LPD  terhadap 

nasabah? 

Informan  : Sikap pegawai LPD  ke nasabah ramah jak (dan) sopan. 

Pegawai ne melayani nasabah dengan cara luung 

(pegawainya melayani nasabah dengan cara bagus), yen mare 

mencelep to langsung ajake ngomong keto (waktu baru 

masuk langsung disapa). 

Pewawancara : Nilai apa yang paling Bapak/Ibu rasakan dari pelayanan LPD  

(misalnya kejujuran, tanggung jawab, atau kepedulian)? 

Informan : Nilai yang paling beli (kakak) rasakan dari pelayanan LPD  

itu kepedulian, tanggung jawab, jak (dan) kejujuran. 

Kepedulian itu contohne (contohnya) waktu beli (kakak) mau 

cari kredit, pegawai LPD  membantu dengan mudah dan 

dijelaskan prosesnya. Tanggung jawab masi (juga) karena 

jaminan nasabah dijaga dengan baik. Terus LPD  menjaga 

kepercayaan nasabah. Untuk kejujurannya ngenah (keliatan) 

setiap ada bunga, pegawai langsung ngorain (ngasitau) kalau 

bungane sube (bunganya sudah) masuk ke buku tabungan. 

Pewawancara : Apakah pelayanan LPD  mencerminkan nilai kepercayaan 

masyarakat desa? Bisa diceritakan alasannya.  

Informan : Iya, menurut beli (kakak) pelayanan LPD  sube (sudah) 

mencerminkan kepercayaan masyarakat desa. Soalnya kalau 

masyarakat mau kredit, prosesnya dibuat gampang. Terus 

setiap transaksi masi jelasange (juga dijelaskan) dengan jujur, 

berapa pokoknya dan berapa bunganya oraine to (dikasitau 

itu), jadi semuanya transparan dan masyarakat jadi percaya. 

Boundary System  

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, apakah aturan dan prosedur pelayanan 

LPD  mudah dipahami oleh nasabah? 

Informan : Menurut beli (kakak), aturan dan prosedur di LPD  itu mudah 

dipahami. Uli awal nak sube jelasange langsung (dari awal 

sudah dijelaskan langsung), uli (dari) administrasi ne, 

materai, jak (dan) keperluan – keperluan ne len (yang lain). 

Terus aturan e masi (aturannya juga) jelas, ada bulan jatuh 
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tempo dari LPD , setiap mayah kredit masi soalne beli nak 

nyemak kredit bunga menurun pas mayah to jelasange masi 

bunga bulan ini amone (setiap bayar kredit juga karena kakak 

ngambil kredit bunga menurun disaat bayar itu dijelaskan 

juga bunga bulan ini segini). Men (kalau) misalkan sampai 

lewat jatuh tempo, pasti kena denda, bahkan lewat satu hari 

gen (saja) langsung kena. Jadine nasabah sing bingung 

soalne be jelasange uli awal (jadinya nasabah tidak bingung 

soalnya sudah dijelaskan dari awal). 

Pewawancara : Apakah selama menjadi nasabah, Bapak/Ibu merasa 

diperlakukan secara adil dan sesuai aturan? 

Informan : Iya, selama jadi nasabah beli (kakak) merasa diperlakukan 

sesuai dan adil. Semua yang dipaparkan juga sesuai dengan 

yang dijelaskan dari awal. Dan sejauh ini beli (kakak) 

meminjam atau menabung disana, pelayanannya memang 

sesuai dengan aturan yang sudah dijelaskan di awal. 

Pewawancara : Pernahkah Bapak/Ibu mengalami kesulitan karena aturan atau 

prosedur tertentu? 

Informan : Sing taen (tidak pernah) 

Diagnostic Control System  

Pewawancara : Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kecepatan dan 

ketepatan pelayanan LPD  saat ini?  

Informan : Menurut beli (kakak), kecepatan dan ketepatan pelayanan 

LPD  saat ini sudah cukup bagus. Contohnya, setiap ada 

pemberian bunga selalu encol oraine (cepat dikasitau). 

Informasi tentang tabungan juga selalu disampaikan dengan 

tepat. Untuk pelayanan kredit, pegawai LPD  juga cukup 

cepat dalam melayani nasabah, jadi prosesne tusing 

(prosesnya tidak) ribet. 

Pewawancara : Apakah Bapak/Ibu merasakan adanya peningkatan 

pelayanan dibandingkan sebelumnya? 

Informan : Men beli ngerasaang biase gen (kalau kakak merasakan 

biasa saja), sing ade perubahan ne terlalu ngenah (tidak ada 

perubahan yang terlalu keliatan) dibandingkan dengan 

sebelum – sebelumnya. 

Pewawancara : Secara keseluruhan, bagaimana kepuasan Bapak/Ibu 

terhadap kinerja LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Ya, beli (kakak) merasa cukup puas dengan kinerja LPD  

Desa Sambangan. Pelayanannya sopan dan cepat. Bunganya 

juga selalu masuk tepat waktu walaupun cenik (kecil). Untuk 

dibagian kredit, pelayanannya biasa saja karena jarang kemu 

(kesana), paling sebulan sekali saja. 

Interactive Control System  
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Pewawancara : Apakah LPD  memberikan ruang bagi nasabah untuk 

menyampaikan saran atau keluhan? 

Informan : Iya, LPD  memberikan ruang untuk nasabah menyampaikan 

saran atau keluhan. Tapi beli (kakak) belum pernah 

menyampaikan keluhan, karena tidak ada keluhan selama ini. 

Pewawancara : Jika pernah menyampaikan saran atau keluhan, bagaimana 

tanggapan pihak LPD ? 

Informan : Sing taen ngemaang (tidak pernah memberikan) saran atau 

keluhan, dadi sing nawang (jadi tidak tahu) tanggapan pihak 

LPD . 

Harapan dan Saran 

Pewawancara : Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan LPD  ke 

depannya?  

Informan : Harapan beli (kakak) sebagai nasabah untuk LPD  

Sambangan ke depannya, nasabah bisa diundang untuk ikut 

rapat, seperti RAT (Rapat Anggota Tahunan). Untuk 

pelayanan yang sudah ada tetap dipertahankan, terutama 

dalam melayani masyarakat Adat Sambangan, dan kalau bisa 

ditingkatkan lagi supaya pelayanannya jadi lebih baik. 

Pewawancara : Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang paling perlu diperbaiki dari 

pelayanan LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Menurut beli (kakak) yang paling perlu diperbaiki itu 

peningkatan pelayanannya. Soalnya sejauh ini pelayanannya 

masih sama dengan tahun-tahun sebelumnya, konden ade 

(belum ada) perubahan yang terlalu terasa. 
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Wawancara 10 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama Lengkap :  Kadek Suriasih 

Lama Menjadi Nasabah : Nasabah Tabungan Cingkreman / 6 Bulan 

Waktu Wawancara  :  Sabtu, 31 Januari 2026 pukul 17.35 WITA 

PERTANYAAN WAWANCARA  

Belief System  

Pewawancara  : Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sikap pegawai LPD  terhadap 

nasabah? 

Informan : Pegawainya cukup ramah, soalnya sering ketemu langsung 

dengan nasabah, apalagi waktu menagih cingkreman. 

Pewawancara  : Nilai apa yang paling Bapak/Ibu rasakan dari pelayanan LPD  

(misalnya kejujuran, tanggung jawab, atau kepedulian) ?  

Informan : Yang paling mbok (kakak) rasakan itu kejujuran dan tanggung 

jawabnya karena setiap transaksi dicatat langsung di depan 

mbok (kakak) jadi kelihatan transparan. Pegawainya juga rutin 

datang 

 setiap hari, dan ada kejelasan soal jatuh tempo. 

Pewawancara  : Apakah pelayanan LPD  mencerminkan nilai kepercayaan 

masyarakat desa? Bisa diceritakan alasannya. 

Informan  :  Iya, menurut mbok (kakak) pelayanan LPD  sudah 

mencerminkan kepercayaan masyarakat. Soalnya dari dulu 

mbok (kakak) sudah terbiasa pakai LPD  terutama ikut 

tabungan cingkreman ini tapi untuk sekarang mbok (kakak) 

cuman ikut tabungan cingkreman enam bulan saja terus sampai 

sekarang masih tetap dipercaya. Pegawainya juga rutin datang 

menagih cingkreman, pencatatannya jelas dan juga transparan, 

jadi mbok (kakak) sebagai nasabah cingkreman merasa aman 

dan percaya kepada LPD . 

Boundary System  

Pewawancara  : Menurut Bapak/Ibu, apakah aturan dan prosedur pelayanan 

LPD  mudah dipahami oleh nasabah? 

Informan : Iya mudah dipahami, soalnya penjelasannya jelas dan tidak 

ribet. 

Pewawancara  : Apakah selama menjadi nasabah, Bapak/Ibu merasa 

diperlakukan secara adil dan sesuai aturan? 

Informan : Iya, sejauh ini diperlakukan adil dan sesuai aturan. 

Pewawancara  : Pernahkah Bapak/Ibu mengalami kesulitan karena aturan atau 

prosedur tertentu? 
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Informan : Tidak ada, karena tidak ada prosedur khusus atau ribet dalam 

cingkreman, waktu diawal sebelum memutuskan untuk ikut 

dijelasin soal cingkreman ini bayarnya setiap hari dan nanti ada 

yang nudukin (mengambil) uangnya kerumah terus setiap enam 

bulan baru keluar karena mbok (kakak) ikutnya yang enam 

bulan. 

Diagnostic Control System  

Pewawancara  : Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kecepatan dan 

ketepatan pelayanan LPD  saat ini? 

Informan : Pelayanannya cepat, jadi kalau ada keperluan nggak perlu 

nunggu lama. 

Pewawancara  : Apakah Bapak/Ibu merasakan adanya peningkatan pelayanan 

dibandingkan sebelumnya? 

Informan : Menurut, mbok (kakak) sejauh ini masih sama saja, belum 

terasa ada perubahan soalnya yang kerumah juga hanya 

sekedar mengambil uang cingkreman itu saja. 

Pewawancara  : Secara keseluruhan, bagaimana kepuasan Bapak/Ibu terhadap 

kinerja LPD  Desa Sambangan? 

Cukup bagus  

Informan : Cukup bagus, karena pas datang kerumah pegawainya ramah 

dan selalu konsisten biasanya jam 9 pagi sudah datang 

kerumah untuk nudukin (mengambil) cingkreman.  

Interactive Control System  

Pewawancara  : Apakah LPD  memberikan ruang bagi nasabah untuk 

menyampaikan saran atau keluhan? 

Informan : Iya, dikasih ruang buat nyampaikan saran atau keluhan, tapi 

sejauh ini mbok (kakak) belum pernah ada keluhan. 

Pewawancara  : Jika pernah menyampaikan saran atau keluhan, bagaimana 

tanggapan pihak LPD ? 

Informan : Untuk itu mbok (kakak) kurang tahu, soalnya belum pernah 

menyampaikan saran atau keluhan. Soalnya pegawainya 

konsisten datang dan sikapnya juga baik waktu datang ke 

rumah. 

Harapan dan Saran 

Pewawancara  : Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan LPD  ke 

depannya? 

Informan : Harapannya karena mbok (kakak) sendiri sebagai nasabah 

cingkreman yang jarang datang langsung ke kantor, mungkin 

harapannya agar selalu dipertahankan saja pelayanannya pada 

saat melayani nasabah ataupun pada saat datang kerumah. Dan 

untuk tabungan cingkreman ini bisa terus diadakan karena 
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sangat membantu masyarakat kecil dalam menabung sedikit – 

sedikit untuk persiapan hari raya seperti Galungan. 

Pewawancara  : Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang paling perlu diperbaiki dari 

pelayanan LPD  Desa Sambangan? 

Informan : Menurut mbok (kakak), sejauh ini belum ada yang perlu 

diperbaiki dari pelayanan LPD  Desa Sambangan karena sudah 

cukup memuaskan. 
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Lampiran 02. Foto Dokumentasi Pembekalan terkait Penerapan Levers of 

Control 
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Lampiran 03. Foto Dokumentasi Wawancara dengan Bendesa Adat 

Sambangan 

  
 

Lampiran 04. Foto Dokumentasi Wawancara dengan Ketua LPD , Prajuru 

dan Karyawan LPD  Desa Adat Sambangan 
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Lampiran 05. Foto Dokumentasi Wawancara dengan Nasabah  
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Lampiran 06. Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 

(RK-RAPB) LPD  Desa Adat Sambangan Tahun 2025 

 



160 

 

 

 

 

 



161 

 

 

 

Lampiran 07. Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 

(RK-RAPB) LPD  Desa Adat Sambangan Tahun 2024 
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Lampiran 08. Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 

(RK-RAPB) LPD  Desa Adat Sambangan Tahun 2025 
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Lampiran 09. Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 

(RK-RAPB) LPD  Desa Adat Sambangan Tahun 2026 
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Lampiran 10. Pararem Desa Adat Sambangan tentang LPD  
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Lampiran 11. Standar Kerja Organisasi dan Manajemen SDM LPD  Bali  
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Lampiran 12. Laporan Pencapaian Target Terhadap Rencana Kerja Anggaran LPD  Desa Adat Sambangan Periode Januari – 

September Tahun 2025  
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Lampiran 13. Uraian Tugas Pokok dan Wewenang, Kewajiban, dan Hak 

SDM LPD  dalam Standar Kerja Organisasi dan Manajemen SDM LPD  

Bali 
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Lampiran 14. Surat Pengantar dari Kampus  
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Lampiran 15. Surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu  
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Lampiran 16 Riwayat Hidup 
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Lampiran 17 Pernyataan Keaslian Tulisan 
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